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#BersatuPerangiCorona

Q1
Lebih didahulukan mana, bersedekah untuk membantu 

mereka yang terdampak secara ekonomi karena pandemi 

Covid-19 atau berkurban?

A

Dahulukan sedekah. Pastikan tidak ada di sekitar 

anda orang yang lapar ataupun tak bisa bayar uang 

sekolah anak, karena efek pandemi
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Q2 Bolehkah tetap berkurban?

Kurban hukumnya sunah muakkadah. Memprioritas-

kan sedekah untuk orang terdampak pandemi tidak 

menggugurkan hukum sunah muakkadah berkurban. 

Jadi, jika sudah bersedekah untuk terdampak pandemi, 

tetap dapat melaksanakan ibadah kurban.

A

covid19.muhammadiyah.id@mucovid19mucovid19MuCovid-19 CC



#BersatuPerangiCorona

Q3 Bagaimana berkurban di masa pandemi?

Demi terlaksananya pencegahan penyebaran Covid-19 

secara maksimal, alangkah baiknya berkurban dilakukan 

melalui lembaga-lembaga pengelola kurban, seperti 

Lazismu. Dengan begitu, social distancing dan physical 

distancing tetap terjaga.

A
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Q4
Wah, kurang mantab rasanya kalau tidak menyaksikan/membagi 

sendiri hewan/daging kurbannya. Bagaimana ya? Masyarakat 

juga ingin makan daging kurban.

Berkurban itu, yang sampai pada Allah bukanlah hewan/daging maupun da-

rahnya ketika disembelih, melainkan ketakwaan orang yang berkurban. 

Jadi tidak ada masalah berkurban tapi tidak melihat hewan, tidak tahu 

diberikan kepada siapa, maupun tidak ikut makan dagingnya. Yang penting 

diserahkan pada lembaga terpercaya seperti Lazismu. Tapi, boleh saja seba-

gian disalurkan melalui Lazismu, lalu sebagian lagi disembelihkan di Rumah 

Potong Hewan (RPH) supaya protokol pencegahan Covid-19 tetap terjaga. 

Baru kemudian dagingnya dibagikan.

A
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Q5
Daerah kami jauh dari RPH, apalagi pasti nanti jadwal 

pemotongan hewan sangat padat. Bagaimana jika RPH 
tidak bisa menampung?

Disilakan Panitia Kegiatan Kurban untuk menye-

lenggarakan penyembelihan hewan kurban di 

tempat masing-masing, tapi dengan pembatasan 

dan protokol kesehatan yang ketat.

A
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Apa saja pembatasannya?Q6 

Pembatasan meliputi 4 hal; (1) jumlah hewan, jangan terlalu banyak, supaya 

proses penyembelihan tidak terlalu lama, dan sudah otomatis berkurang jika 

sebagian telah mengalihkannya untuk sedekah & berkurban lewat Lazismu, 

kambing atau domba dapat disembelih sendiri di rumah; (2) jumlah panitia, 

jangan terlalu banyak untuk menghindari berkerumunnya orang banyak;    

(3) tempatnya disebar ke beberapa lokasi; dan (4) waktunya bisa dibagi 

sampai dengan akhir hari tasyrik (ada waktu 4 hari untuk penyembelihan). 

Hal ini supaya tidak terjadi berkumpulnya banyak orang di satu tempat dan 

waktu.
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Kalau protokol kesehatannya apa saja?Q7

Meliputi 4 hal juga; (1) terkait orangnya, hanya yang sehat yang boleh terlibat, selalu 

memakai masker, selalu jaga jarak fisik, dilarang merokok, tidak perlu ada yang menon-

ton, anak-anak dan orang tua yang rentan sebaiknya tetap di rumah; (2) terkait tempat 

& sarana prasarana, harus steril, bersih, tersedia sabun cuci tangan dan air mengalir 

atau pun hand sanitizer, usahakan seluruh rangkaian dilakukan di ruang terbuka; (3) 

terkait hewan kurban, pastikan kondisinya sehat dan bersih sejak proses pembelian 

dan berhubungan dengan penjual sampai dengan siap disembelih, tentukan jagal yang 

memang profesional; (4) terkait kegiatan, usahakan proses dilakukan seefektif dan 

seefisien mungkin, sehingga tidak membutuhkan waktu yang terlalu lama, sejak dari 
penyembelihan hingga pembagian dagingnya, pembagian daging dilakukan dengan cara 

diantar ke rumah warga yang mendapat bagian daging kurban.
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Q8 Kalau kurban ayam boleh tidak ya?

??? Lho mengapa ayam? Syariatnya kurban dengan 

hewan ternak yang disebut bahimatul-an'am, seperti 

unta, sapi, kerbau dan kambing/domba. Bukan unggas 

seperti ayam, bebek atau entog

A
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Masalahnya, saya termasuk yang terdampak pandemi. Saya dirumahkan oleh 

perusahaan, tidak ada penghasilan, tidak dapat THR. Sekarang usaha jualan 

makanan antar lewat grup2 medsos untuk menyambung nafkah keluarga. Kalau 

hanya kurban ayam, insya Allah masih bisa saya usahakan. Boleh kan?
Q9

Kurban bukan ibadah wajib, tapi sunah muakkadah. Itu pun 

bagi yang berkelapangan rizki. Jadi tidak perlu dipaksakan. 

Sudah, ini dana kurban saya untuk bapak dan keluarga, semoga 

bisa membantu. Meski tidak bisa menutup semua kebutuhan 

bapak, tapi semoga bermanfaat.

A
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Q10 Loh, nanti bapak tidak bisa berkurban 

kalau begini?

Sudah, tidak perlu risau. Masih ada para dermawan 

yang bisa membantu terdampak pandemi dan berkur-

ban sekaligus. Kita tetap bisa nakan daging kurban 

walau tidak sebanyak biasanya. Toh, waktunya juga 

masih lama, sebulan lagi, semoga nanti ada rezeki dari 

Allah lagi. Aamiiin.
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